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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dunia saat ini perkembangan teknologi semakin pesat banyak bidang 

termasuk dalam dunia penerbangan. Salah satu komponen terpenting sebuah 

pesawat terbang terutama yang bermesin piston atau turbin, adalah propeller atau 

Airscrew. Propeller pada dasarnya bekerja dengan memanfaatkan prinsip kerja 

baling–baling, ketika baling–baling berputar bilah propeller yang berbentuk 

aerodinamis akan menghasilkan perbedaan tekanan udara disekitar bilah tersebut. 

Perbedaan tekanan ini menyebabkan terjadinya dorongan ke depan yang akan 

menggerakan pesawat perfoma propeller tidak hanya dipengaruhi oleh bentuk bilah 

dan kecepatan putarannya saja tetapi juga ada berbagai faktor lain seperti sudut 

serang (angle of attack), jumlah bilah dan kondisi lingkungan seperti kerapatan 

udara. Dengan pentingnya peran propeller dalam kinerja pesawat maka uji perfoma 

propeller menjadi sangat krusial uji perfoma propeller bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efisien propeller dalam mengubah tenaga mesin menjadi dorongan serta 

untuk mengevaluasi karakteristik aerodinamisnya. Dalam industri penerbangan 

pengujian propeller dilakukan pada tes bench khusus yang dirancang untuk 

mensimulasikan kondisi operasionalnya. Tes bench ini memungkinkan para insiyur 

untuk mengukur berbagai parameter kinerja propeller seperti thurst, torsi dan 

efisiensi dengan presisi tinggi (Mahyudin et al., 2021). 

Propeller adalah komponen yang digunakan untuk menghasilkan dorongan atau 

thrust dalam berbagai aplikasi seperti di kapal, pesawat dan kendaraan lainnya. 

Propeller bekerja berdasarkan prinsip dasar yang dikenal sebagai hukum ketiga 

Newton, yaitu setiap aksi akan menimbulkan reaksi yang sama besar namun 

berlawanan arah. Propeller yang berputar akan mendorong fluida (seperti udara atau 

air) ke belakang, menghasilkan kendaraan ke depan. Uji Tes bench tidak selalu 

tersedia di laboratorium Teknik mesin di perguruan tinggi termasuk di universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Sementara peminatan dibidang aerodinamik utamanya 

pengujian propeller sebagai pengembangan teori momentum mekanika dan 

dinamika fluida untuk menganalisa gaya dorong (Thrust) cukup banyak maka 

dipandang penting untuk melakukan rekayasa pembuatan perangkat uji test bench 
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yang bisa terjangkau oleh kalangan mahasiswa Teknik mesin yang berminat 

menekuni. 

B. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah pada latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagimana merancang alat uji propeller yang lebih terjangkau, sederhana 

dan memberikan hasil yang valid? 

2. Bagimana hasil perbandingan nilai dynamic thrust dan variable penting 

yang lain antara study eksperimen dan simulasi dengan Ansys CFX? 

C. Batasan Masalah 

1. Pemodelan geometri yang digunakan adalah propeller Master Airscrew 7x4 

yang dibuat menggunakan jasa scan 3D. 

2. Pengujian dilakukan pada kondisi udara ideal. 

3. Dalam eksperimen digunakan Ardiuno Atmega382. 

4. Simulasi dilakukan dalam kondisi stady state dan turbulence modelnya 

dipakai shear stress transport dan heat transfer isothermal pada temperature 

25oc. 

5. Bagimana merancang alat uji propeller yang lebih terjangkau, sederhana 

dan memberikan hasil yang valid? 

6. Bagimana hasil perbandingan nilai dynamic thrust dan variable penting 

yang lain antara study eksperimen dan simulasi dengan Ansys CFX? 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Melakukan perancangan alat uji propeller yang lebih terjangkau, sederhana 

dan memberikan hasil yang valid? 

2. Melakukan study perbandingan nilai dynamic thrust dan variable penting 

yang lain secara eksperimen dan simulasi dengan Ansys CFX? 

 

 

 

  


